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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat diperoleh simpulan
bahwa:

1. Pada umumnya guru memiliki tanggung jawab yang baik daam
melakukan tugasnya seperti guru ulet dan tidak mudah putus asa, senang
mencari dan memecahkan masalah, disiplin dalam menjalankan
tugasnya. ada beberapa guru yang memiliki tanggung jawab dalam
melakukan pekerjaannya, namun kedepannya harus ditingkatkan dengan
harapan semua guru termotivasi dalam menjalankan tugasnya sehingga
dapat meningkatkan profesionalisme guru.

2. Kepemimpinan Kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru
di SMK Negeri 1 Panyabungan vyaitu peran sebagai Educator:
Meningkatkan profesionalisme guru seperti kepala sekolah memberikan
pembinaan PLPG, serta menciptakan iklim kerja yang kondusif dengan
memberikan instruksi kedisiplinan waktu pukul kerja , melaksanakan
do’a bersama sebelum memasuki kelas, dan mengadakan rehab ringan
setiap tahunnya serta memperhatikan lingkungan kerja yang rapi dan
bersih. Sebagai Manajer: adanya koordinasi dengan menerapakan
kerjasama antara Kepala sekolah, guru dan staf lainnya. Sebagai
Administrator: pengelolaan sarana prasarana, keuangan sekolah. Sebagai
Supervisor: Pengawasan secara langsung yaitu melakukan kunjungan
kelas untuk melihat langsung 88 proses KBM di kelas, serta melihat hasil
laporan kerja guru pada akhir bulan. Sebagai Pemimpin: Memberdayakan
SDM dan membuat program kerja. Sebagai Inovator: melakukan
perubahan dari segi sarana dan prasarana serta pemebelajaran. Dan
sebagai Motivator: dengan menciptakan pengaturan suasana kerja yang
baik dan harmonis, serta dorongan untuk meningkatkan semangat kerja

para guru seperti memberi reward.
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Kendala Kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru di SMK
Negeri 1 Panyabungan adanya guru yang tidak mau mengakui kualitas
dirinya yang masih rendah terutama dalam kemampuan penguasaan kelas,
serta sarana prasana yang belum lengkap.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian di atas, maka peneliti akan
memberikan saran agar dapat memperbaiki kualitas kedisiplinan siswa, yaitu:
1. Untuk Kepala sekolah diharapkan terus memprogramkan pelatihan
guru-guru dalam meningkatkan kemampuanya dalam membuat
perangkat pembelajaran dan kemampuan guru dalam menggunakan
metode yang variatif dalam mengajar dan mengembangakan dan
membangun kelompok kerja guru yang aktif dan kreatif agar semakin
berkembang kinerja para guru yang lebih profesional.
2. Untuk guru, Selalu berusaha menjadi guru yang profesional dengan
menguasai kajian akademik serta Selalu mengembangkan diri dengan

banyak berprestasi.
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